9131-7-8 )

PROSIDING

MINAR NASIONAL
AN DAN PERIKANAN IV

gunan Kelautan dan Perikanan
jutan dan Berkeadilan Sosial dalam
ngsong Poros Maritim Dunia”

-BELINN, TUNJUNGAN-SURABAYA
05 SEPTEMBER 2018

FAKULTAS PERTANIAN
RSITAS TRUNOJOYO MADURA
2019



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Prosiding Seminar Nasional Kelautan dan Perikanan IV 2018
Swiss-Belinn, Tunjungan-Surabaya 05 September 2018

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL KELAUTAN DAN PERIKANAN IV

“Pembangunan Kelautan dan Perikanan yang Berkelanjutan dan Berkeadilan Sosial
dalam Menyongsong Poros Maritim Dunia”

5 September 2018

Hotel Swiss-Belinn
Tunjungan-Surabaya

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Prosiding Seminar Nasional Kelautan dan Perikanan IV 2018
Swiss-Belinn, Tunjungan-Surabaya 05 September 2018

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL KELAUTAN DAN PERIKANAN IV

Ketua : Achmad Fachruddin Syah, S.Pi., M.Si., Ph. D
Sekretaris : Novi Indriyawati, S.Kel., M.Si., M.Sc
Anggota : Dyah Ayu Sulistyo Rini, S.Kel., M.T

Onie Wiwid Jayanthi, S.Kel., M.Si
Nike IKa Nuzula, S.Si., M.T
Wiwit Sri Pratiwi, S.Si., M.Si., M.Sc

Reviewer . Insafitri, ST., M.Sc., Ph.D
Wahyu Andy Nugraha, ST., M.Sc., Ph.D
Dr. H. Makhfud Efendy, S.Pi., M. Si
Dr. Zainul Hidayah, S.Pi., M. App. Sc
Dr. H. Agus Romadhon, SP., M.Si
Achmad Fachruddin Syah, S.Pi., M. Si., Ph. D
Ary Giri Dwi Kartika, S. Kel., M. Si
Maulinna Kusumo Wardhani, S. Kel., M. Si

Editor : Wahyu Andy Nugraha, Ph.D
Dr. Agus Romadhon
Insafitri, Ph.D

Layouter : Wahyu Andy Nugraha, Ph.D

Cover Design  : Ahmad Handoko

Penerbit . Fakultas Pertanian

ISBN : 978-602-19131-7-8

Cetakan : Pertama, Januari 2019

Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo Madura
JI. Raya Telang PO Box. 2 Kamal Bangkalan
Telp: 031-3013234

Fax: 031-3011506


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Prosiding Seminar Nasional Kelautan dan Perikanan IV 2018
Swiss-Belinn, Tunjungan-Surabaya 05 September 2018

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat
rakhnmat dan hidayah-Nya kita semua masih diberikan kesehatan, sehingga dapat
hadir dalam rangka untuk mengikuti Seminar Nasionai Prodi IiImu Kelautan UTM
Rabu, 5 September 2018.

Dalam rangka melanjutkan tradisi intelektual, program studi lImu Kelautan Universitas
Trunojoyo Madura pada tahun 2018 ini menyelenggarakan Seminar Nasional
Kelautan dan Perikanan IV. Seminar ini dimaksudkan sebagai ajang untuk diseminasi
dan publikasi hasil-hasil penelitian dari para peneliti dan akademisi bidang kelautan
dan perikanan dari seluruh Indonesia.

Prosiding seminar nasional ini dimaksudkan untuk menyampaikan gagasan yang
sudah diseminarkan agar dapat digunakan oleh semua kalangan dalam
pengembangan ilmu kelautan dan perikanan di Indonesia.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada panitia yang terdiri dari rekan-rekan
dosen, PLP dan mahasiswa Prodi IImu Kelautan UTM yang telah bekerja sama untuk
mensukseskan acara ini. Saya mewakili seluruh panitia menyampaikan permohonan
maaf apabila ada kekurangan dalam penyelenggaraan seminar ini.

Wassalamualaikum Wr Wb.

Bangkalan, 1 Januari 2019

Ketua Pelaksana

Achmad Fachruddin Syah, S.Pi., M.Si., Ph. D
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MASYARAKAT PESISIR

Abul Haris Suryo Negoro*
*Staf Pengajar Adm Negara UNEJ Dan Peneliti Institute For Maritime Studies UNEJ

*Corresponding author e-mail: haris.fisip@unej.ac.id

ABSTRAK

Otonomi desa yang digulirkan melalui Undang-undang desa Nomor 6 tahun 2014 membawa implikasi
yang besar dalam perubahan bagi desa disekitar wilayah pesisir terutama dalam hal inovasi.
Diimplementasikan undang-undang desa dengan perolehan anggaran kurang lebih satu milyar
pertahun yang diterima oleh pemerintah desa yang berkaitan dengan kewenangan dan mengatur
dalam pengelolaan potensi desa demi kesejahteraan masyarakat. Pentingnya inovasi yang dilakukan
pemerintah desa untuk pengelolaan potensi desa yang berada di sekitar wilayah pesisir melalui
BUMDes. Kemampuan BUMDes dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi desa di sekitar
pesisir. Peluang BUMDes dan masyarakat dalam berinovasi dan kreatifitas untuk mengubah potensi
desa menjadi daya tarik bagi wisatawan. wisatawan yang mengunjungi obyek-objek unggulan
mendorong terbukanya lapangan kerja dan perluasan kesempatan berusaha bagi masyarakat pesisir.
Kemampuan BUMDes mengembangkan Usaha Kecil Menengah melalui kewirausahaan dalam
berbagai bidang akan mendorong munculnya anggota masyarakat disekitar wilayah pesisir seperti
nelayan untuk berperan sebagai penggerak dan pemberdayaan ekonomi disekitar desa. Bentuk
pemberdayaan yang dilakukan BUMDes pada anggota masyarakat seperti pemberian pelatihan,
peminjaman alat produksi, pembangunan destinasi wisata, permodalan lunak dan pengetahuan dalam
pemasaran produk. Rendahnya pengetahuan dan pendidikan masyarakat pesisir menjadi kendala yang
substansi dalam mengimplementasikan inovasi yang sudah direncanakan oleh BUMDes. Kehidupan
masyarakat di sekitar daerah pesisir yang terbatas secara kemapanan dan kesejateraan ekonomi.
Selain itu, budaya masyarakat pesisir yang masih berpikir konservatif dan konvensional menjadi
permasalahan tersendiri. Inovasi yang tepat guna dan bernilai jual akan menjadi solusi permasalahan
yang muncul di masyarakat pesisir.

Kata Kunci: Inovasi BUMDes, Kewirausahaan, Masyarakat pesisir
PENDAHULUAN

Pesisir dilihat dari segi lingkungan fisik pemerintahan, menunjukkan bentuk daratan dan bentuk
perairan. Bentuk daratan berhubungan dengan pemanfaatan sumberdaya alam, kemampuan
perhubungan untuk interaksi antara warga negara/penduduk atau antar pengelola
negara/pemerintahan, dan untuk pertahanan negara. Pemanfaatan sumber daya alam berkaitan
dengan aktivitas ekonomi yang resource based, terutama berbasis sumberdaya alam pertanian,
dengan agrobisnis dan agroindustri sebagai leading sector dalam kaitannya dengan pemberdayaan
ekonomi rakyat (Bobo, 2003). Bentuk perairan laut pada umumnya adalah berkait erat dengan
produksi perikanan laut, dan ekowisata khususnya wisata perairan atau wisata bahari. Dilihat dari skala
usahanya, agribisnis secara struktural ada agribisnis skala besar, menengah dan agribisnis skala kecil.

Menurut Saragih (2001), secara mikro, kendala utama yang dihadapi agribisnis kecil adalah
keterbatasan dalam orientasi dan kemampuan kewirausahaan (entrepreneurship) serta keterbatasan
dalam permodalan. Dalam pandangan Saragih (2001) orientasi dan kemampuan kewirausahaan
dinilai merupakan kendala yang terbesar, sedangkan hal tersebut, merupakan salah satu unsur paling
penting dalam pengembangan kegiatan yang berorientasi pasar dan membutuhkan penanganan
manajerial yang memadai seperti kegiatan agroindustri. Dalam makalah ini lebih fokus pada bentuk
perairan dengan agribisnis berbasis perikanan. Daya saing agribisnis berbasis pertanian dan
perikanan laut, dapat ditumbuhkan kembangkan manakala masyarakat pesisir berjiwa wirausaha.
Dengan kewirausahaan dapat dihasilkan produk perikanan laut berkualitas dan berdaya saing.
Seorang entrepreneur adalah sesoarang yang “moving forward” maju terus kedepan (Suyaman, 2015).
Siapapun bisa menjadi apa yang disebut entrepreneur asalkan bertumpu pada fondasi pertumbuhan
yakni usahanya tumbuh dari waktu kewaktu. Persoalannya secara kelembagaan adalah organisasi
bisnis apa yang secara inovatif bisa mengembangkan jiwa jiwa kewirausahaan masyarakat pesisir itu
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terkait dengan usaha agribisnis berbasis perikanan lalut. Karena itu dalam tulisan yang dimaksud
dengan perikanan adalah perikanan laut.

Organisasi usaha yang efektif dalam mewirausahakan masyarakat pesisir adalah Badan Usaha Milik
Desa (BUMDesa). Mengapa BUMDesa ? Secara normatif menurut Permendesa No. 4 Tahun 2015,
pendirian BUMDesa diantaranya bertujuan : meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan
potensi ekonomi desa, menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung layanan umum
warga, dan membuka lapangan kerja serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan
landasan normatif tesebut, dapat dikatakan bahwa inovasi BUMDesa dapat mewujudkan jiwa
kewirausahaan masyarakat pesisir terkait dengan usaha agribisnis berbasis perikanan. Wirausaha
yang dimaksudkan adalah apa yang didefinisikan oleh Zimmerer (1997) seorang wirausaha sebagai
“the application of creativity and innovation in solving problems and finding opportunities”. Dalam
definisi tersebut, ada tiga hal pokok pada diri entrepreneur yaitu kreativitas, inovasi dan peluang
khusunya adalah peluang pasar. Sedang inovasi adalah suatu kemampuan untuk memindahkan
sumberdaya yang kurang produksif menjadi sumberdaya yang produktif sehingga memberikan nilai
ekonomis (Sukmadi, 2016).

Masyarakat Pesisir Dalam Konteks Agribisnis Berbasis Perikanan

Untuk memberdayakan ekonomi nelayan, perlu terlebih dahulu mengubah politik pembangunan
pertanian ke masa depan yaitu perubahan dari politik pembangunan pertanian yang berorientasi
peningkatan produksi ke politik pembangunan pertanian dengan pendekatan agribisnis. Menurut
Saragih (2001) pendekatan agribisnis merupakan paradigma baru pembangunan ekonomi (wilayah,
nasional) yang berbasis pertanian (as a new way to seeing agriculture). Suatu sistem agribisnis dapat
dibagi menjadi empat subsistem, yaitu : (1) subsistem agribisnis hulu (down-stream agribusiness), (2)
subsisten agribisnis usaha tani (on-farm agribusiness, yang dimasa lalu kita kenal sebagai usaha tani
(farming system), (3) subsistem agribisnis hilir (upstream agribusiness), dan (4) subsistem jasa layanan
pendukung agribisnis (supporting institution). Pada sektor agribisnis dimana subsistem agribisnis hulu,
subsisten usaha tani, subsistem agribisnis hilir merupakan suatu kesatuan kegiatan ekonomi yang
integral (Saragih, 2001)

Mengapa agribisnis ? Karena Indonesia memiliki sumberdaya dasar agribisnis seperti iklim tropis,
keanekaragaman hayati (biodiversity) baik yang ada di daratan maupun di perairan. Hal tersebut,
mengandung arti bahwa kekayaan keanekaragaman hayati itu, dapat menghasilkan komoditas dan
produk agribisnis yang besar jumlahnya. Jika sumberdaya agribisnis perikanan dikaitkan dengan
ekosistem laut (sistem ekologi kelautan), Indoenesia meliputi wilayah laut seluas 3,1 juta km2 yang
merupakan 62 % luas wilayah Indonesia yang luas totanya 5 juta km2. Wilayah laut Indonesia terdiri
dari perairan pedalaman/kepulauan seluas 2,8 juta km2 dan perairan teritorial adalah wilayah perairan
laut dengan lebar jalur 12 mil laut sepanjang pantai pulau-pulau Indonesia (Tanjung, 1995).
Sumberdaya hayati lautan terdapat dua habitat yaitu dilaut dan di pantai, Tidak kurang dari 2000 jenis
ikan terdapat dilaut kita, disamping itu terdapat berbagai macam ikan hias yang hidup pada ekosistem
terumbu karang. Disamping itu masyarakat pesisir juga memiliki sumberdaya lain yaitu rumput laut
sebagai komoditi ekspor. Angka-angka tersebut, menujukkan bahwa sumberdaya agribisnis berbasis
perikanan demikian banyak dan beragam.

Agribisnis Perikanan dan Ekonomi Karakyatan

Berbicara masyarakat pesisir dalam konteks agribisnis, hakikinya berbicara mengenai ekonomi
kerakyatan. Menurut Saragih (2001) yang dimaksud dengan sektor ekonomi rakyat adalah sektor
ekonomi yang melibatkan dan menghidupi sebagaian besar rakyat Indonesia, yakni sektor agribisnis.
Besar-kecilnya skala usaha sangat menentukan besar-kecilnya modal yang dipakai, makain besar
skala usaha makin besar pula modal yang dipakai. Demikian pula komoditas tertentu dalam proses
produksi perikanan, juga menentukan besar-kicilnya modal yang dipakai. Usaha tani asparagus akan
memerluan biaya yang relatif tinggi bila dibandingkan dengan usaha tani padi pada luas lahan yang
sama. Skala usaha disamping berkaitan dengan besar-kecilnya modal usaha, juga dengan faktor
produksi lain yaitu lahan pertanian yang diartikan sebagai tanah yang disiapkan untuk diusahakan
usaha tani misalnya sawah, tagal dan pekarangan (Soekartawi, 1990).

Dalam pandangan Scott (1981) kelebihan yang penting dari petani pemilik kecil adalah bahwa ia

memiliki sendiri sarana subsistensinya. Kemudian terkait kekuatan ekonomi rakyat, Mubyarto (1997)
mengatakan bahwa kekuatan dan daya tahan ekonomi rakyat terletak pada kemampuannya untuk
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berswadaya, yaitu mengandalkan pada kekuatan “modal” sendiri. Artinya “pengusaha” ekonomi rakyat
atau ekonomi lemah tidak membayar bunga modal dan upah buruh yang tinggi kepada pihak ketiga.
Menurut Mubyarto (2001) ekonomi rakyat adalah ekonomi yang mandiri, tidak tergantung pada bahan
baku dari luar negeri, dan melayani pasar cukup besar di dalam negeri.

Terkait dengan sektor agribisnis berbasis perikanan yang mencakup empat subsistem yaitupertama
membangun dan mengembangkan subsistem industri hulu perikanan (pembenihan, industri peralatan
penangkapan ikan, industri pakan ikan), kedua subistem agribisnis ketiga budidaya atau panangkapan
ikan, dan penanganan pasca penangkapan, subsitem agribisnis hilir yaki kegiatan industri yang
mengolah komoditas perikanan primer menjadi produk olahan (industri pengolahan ikan) serta
perdaganganya, keempat subsistem jasa peuinjang yakni kegiatan yang menyediakan jasa bagi
agribisnis (perbankan, penelitian dan pengembangan, kebijakan pemerintah, transportasi) secara
terintegrasi dalam suatu sistem baik sistem nilai maupun pengelolaannya (Saragih, 2001). Dalam
perspektif agribisnis perikanan, masyarakat pesisir memiliki akses terhadap keempat subsistem
agribisnis tersebut dari hulu hingga hilir. Dengan demikian agribisnis perikanan membuka kesempatan
kerja dan berusaha bagi masyarakat pesisir khususnya golongan ekonomi rakyat.

Masyarakat Pesisir Dituntut Berjiwa Wirausaha

Persoalannya adalah mengapa masyarakat pesisir harus berjiwa wirausaha? Setidaknya tantangan
yang dihadapi oleh agribisnis perikanan yaitu : pertama, era globalisasi ditandai oleh gejala ekonomi
global sebagai pengenjawantahan satu pasar. Globalisasi dibidang ekonomi bermakna liberalisasi
ekonomi berarti pasar bebas dan perdagangan bebas (Kaloh, 2002); kedua pergeseran paradigma
pembangunan pertanian dari orientasi produksi keberorientasi pasar (Saragih, 2003). Pasar bebas
dalam konteks globalisasi ekonomi menuntut agribisnis berorientasi pasar. Percepatan globalisasi
didorong oleh apa yang disebut Kimiechi Ohmae (1991) sebagai four “Is”, yaitu industrialisasi, investasi,
informasi, dan individual consumer. Pada pasar bebas harus memperhatikan perubahan preferensi
konsumen yang semakin menuntut atribut produk yang lebih rinci dan lengkap, maka motor penggerak
sektor agribisnis harus berubah dari usaha tani kepada industri pengolahan (agroindustri) (Saragih,
2001). Tuntutan pasar berimplikasi pada produk/komoditas agribisnis yang berkualitas dan berdaya
saing tinggi.

Sistem pasar bebas yang dimodifikasi banyak contoh tentang apa yang dinamakan persaingan
monopolistik (monoolistic competition), oligopoli dan persaingan murni (persingn sempurna), pure
competition — pepect competition. Terdapat kondisi persainga murni, apabila aa anyak produsen atau
penjualan barang dan jasa yang membawa produk-produk identik ke pasar, dan dimana harga (tinggi
rendah harga) merupakan bentuk utama persaingan (Winardi, 2017). Para entrepreneur yang bekerja
dalam lingkugan dan struktur pasar yang berbeda-beda, perlu menyesuaikan diri dengan kondisi-
kondisi pasar yag berlaku disana. Masyarakat pesisir dalam konteks agribisnis berbasis perikanan,
yaitu membangun dan mengembangkan subsistem industri hulu perikanan (pembenihan, industri
peralatan penangkapan ikan, industri pakan ikan), subistem budidaya atau panangkapan ikan, dan
penanganan pasca penangkapan, subsitem pengolahan hasil perikanan, dan perdagangan,
subsistem jasa penunjang (terutama kegiatan penelitian dan pengembangan) secara terintegrasi dalam
suatu sistem baik sistem nilai maupun pengelolaannya (Saragih, 2001).

Melalui sistem agribisnis perikanan, terbuka peluang kerja dan berusaha bagi masyarakat pesisir.
Contohnya masyarakat pesisir memiliki kesempatan kerja dan berusaha dalam peralatan penangkapan
ikan (subsisten hulu), Dalam subsisten budidaya, masyarakat pesisir berpeluang besar terkait dengan
penangkapan ikan dan penanganan pasca penangkapan baik sebagai pemilik usaha (pengusaha)
maupun sebagai pekerja/nelayan. Demikian pula terbuka keempatan kerja dan berusaha masyarakat
pesisir dalam subsisten pengolahan (agroindustri) hasil laut, dan perdagangan, serta terbukanya akses
permodalan mealui lembagai keuangan bank dan non bank. Dalam globalisasi yang akan bersaing
adalah barang sekunder yaitu produk agroindustri. Agroindustri berbasis perikanan laut memiliki
peluang yang baik dipasar global, karena bahan baku untuk industri tersedia cukup besar yakni ikan
yang merupakan komoditas yang mempunyai peluang besar untuk ekspor.

Katersedian bahan baku ikan merupakan daya saing yang kita miliki. Pada masa kini dan kedepan,
kesempatan agribisnis berbasis perikanan untuk tumbuh dan berkembang lebih cepat masih terbuka
luas, baik ditinjau dari segi penawaran maupun segi permintaan. Pada segi penawaran, Indonesia
memiliki perairan laut seluas 5,8 juta km2 (perairan nusantra dan teritorial 3,1 juta km2, perairan Zona
Ekonomi Eksklusif (ZEE) 2,7 km2) dan garis pantai sekitar 90 ribu km (terpanjang di dunia) yang
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merupakan basis kegiatan ekonomi perikanan (Saragih, 2001). Pada segi penawaran tersebut,
menunjukkan bahwa agribisnis perikanan laut memiliki prospek yang cerah. Dalam konteks ini
masyarakat pesisir memiliki prospek yang cerah dalam mengembangkan usahanya berkaitan dengan
sistem agribisnis berbasis perikanan laut. Karena itu adalah reasonable jika agribisnis berbasis
perikanan menjadi salah satu agribisnis unggulan yang berdaya saing di pasar internasional.
Kesempatan kerja dan berusaha masyarakat pesisir dalam sistem agribins berbasis perikanan laut
dapat diujudkan secara efektif manakala baik sebagai pengusaha, produsen maupun sebagai
pembisnis berjiwa wirausaha. Dalam usaha mendorong terbangunnya produk/komoditas agribisnis
perikanan yang berkualitas dan berdaya saing, maka pengembangan masyarakat pesisir berjiwa
wirausaha merupakan sebuah keniscayaan, dan inovasi BUMDesa untuk mewujudkan keniscayaan
itu.

Wirausaha dan Kewirausahaan

Di negara kita, konsep entrepreneur sejak lama dialihbahasakan dengan padanan kata :wiraswastawan
— wirausahawan — wiraniagawan (Winardi, 2017). Istilah kewirausahaan berasal dari terjemahan
“Entrepreneurship”, yang dapat diartikan sebagai “the backbone of economy’ yaitu syaraf pusat
perekonomian atau sebagai “tailbone economy’, yaitu pengendali perekonomian suatu bangsa
(Suryana, 2001). Entrepreneur menurut Schumpeter (dalam Winardi, 2017) adalah “...Durchsetzer
Neue Kombinationen”, hasilnya dapat berupa : produk atau jasa baru, metode kerja baru (yang ebih
efisien), teknologi baru, dan pasar baru. Terkait dengan entrepreneur Richard Cantillon (dalam Winardi,
2017) mengatakan seorang entrepreneur sebagai seorang yang membayar harga tertentu untuk
produk tertentu, untuk kemudian dijualnya dengan harga yang tidak pasti ( an Uncertain Price), sambil
membuat keputusan-keputusan tentang upaya mencapai dan memanfaatkan sumber-sumber daya,
dan meerima risiko berusaha (The Risk of Entreprose).

Pengertian entrepreneurship diperjelas oleh Daid H. Holt (dalam Winardi, 2017) adalah proses
penciptaan sebuah usaha baru sebagai tindakan bisnis independen yang diposisikan untuk tumbuh
dan yang menguntungkan bagi para pendiri. Berikutnya Holt mengatakan bahwa entrepreneurship
menurut Holt adalah sebuah istilah yang diterapkan terhadap corporate entrepreneurship (intra
corporate entrepreneurship) yang menekankan penciptaan inovasi dan usaha baru dari dalam batas-
batas keorganisasian yag ada (the process of constructive change through inovation within an
established organization). Oleh karena itu entrepreneurship sebagai penerimaan sebuah ide dan
menginvensi sebuah organisasi guna mengembangkan ide tersebut. Dengan demikian kewirausahaan
merupakan gabungan dari kreativitas, keinovasian, dan keberanian menghadapi risiko yang dilakukan
dengan cara kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru (Suyaman, 2015).

Ada sejumlah karakteristik tipikal entrepreneur yang antara lain

a. Lokus pengedalian internal : para entrepreneur beranggapan bahwa mereka berkemampuan
untuk mengendalikan nasib mereka sendiri, mereka mampu mengarahkan diri mereka, dan
mereka menyukai otonomi.

b. Tingkat energi tinggi : para entrepreneur merupaan manusia yang persisten yang bersedia bekerja
keras, dan mereka bersedia untuk berupaya ekstra untuk meraih keberhasilan.

c. Kebutuhan akan prestasi tinggi : para entrepreneur termotivasi untuk bertindak secara individual
untuk melaksanakan pencapaian tujuan-tujuan yang menantang.

d. Toleransi terhadap ambiguitas : para entrepreneur merupakan manusia yang bersedia menerima
risiko; mereka mentoleransi situasi yang menunjukkan tingkat ketidakpastian tinggi.

e. Kepercayaan diri : para entrepreneur merasa diri kompeten, dan mereka yakin akan diri mereka
sendiri, dan mereka bersedia mengambil keputusankeputusan.

f.  Berorientasi pada action : para entrepreneur berupaya agar mereka bertidak mendahului
munculnya masalah-masalah , mereka ingin menyelesaikan tugas-tugas mereka secepat
mungkin dan mereka tidak bersedia menghamburkan waktu yang berharga (Winardi, 2017).

Kreativitas dan Inovasi

Inovasi terkait dengan proses mewujudkan gagasan baru, produk baru, kelembagaan dan praktik-
praktik baru yang berbeda dan belum banyak diketahui dan digunakan atau diterapkan oleh sebagaian
warga masyarakat dalam suatu lokalitas tertentu yang dapat mendorong perubahan-prubahan bagi
terwujudnya perbaikan mutu warga masyarakat yang bersangkutan. Inovasi berkaitan erat dengan ide
baru, produk atau jasa baru dan sebagai upaya perbaikan yang terus menerus. Robbins (dalam
Sukmadi, 2016) mendefinisikan inovasi sebagai suatu gagasan baru yang diterapkan untuk
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memprakarsasi atau memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa. Sedang menurut Rogers (dalam
Sukmadi, 2016) inovasi adalah suatu ide, gagasan, praktek atau obyek/benda yang disadari dan
diterima sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok untuk diadopsi.Mengacu pada
definisi Robbins dan Rojers tersebut, inovasi terkait dengan gagasan baru atau penemuan terbaru
untuk perbaikan terus menerus atas produk, proses, dan jasa.

Dalam pandangan Sukmadi (2016) seseorang yang inovatif akan selalu berupaya melakukan
perbaikan, menyajikan sesuatu yang baru/unik yang berbeda dengan yang sudah ada. Lebih lanjut
Sukmadi (2016) mengatakan bahwa keativitas dan inovasi adalah suatu kemampuan untuk
memindahkan sumberdaya yang kurang produktif menjadi sumberdaya yang produktif sehingga
memberikan nilai ekonomis, baik langsung maupun tidak langsung. Terkait dengan proses inovasi De
Jong & Den Hartog (dalam Sukmadi, 2016) mengatakan inovasi sebagai suatu proses digambarkan
sebagai proses yang siklus dan berlangsung terus menerus, meliputi fase kesadaran, penghargaan,
adopsi, difusi dan implementasi.

Berikutnya De Jon Den Hartog (dalam Sukmadi, 2016) menyebutkan ada empat tahap proses inovasi
yaitu : 1) melihat peluang, 2) mengeluarkan ide, 3) mengkaji ide 4) implementasi. Sedang menurut
Ahmed dan Shepherd (2010) inovasi yang terjadi di dalam organisasi itu sendiri, yaitu : (1) inovasi
produk, (2) inovasi proses, dan (3) inovasi strategi. Persoalannya adalah apa kreterian suatu inovasi,
menurut Widodo (2017) ada empat kreteria inovasi, yaitu Pertama, ada tidaknya dampak positif atau
kemanfaatan dari suatu inisiatif perubahan. Kedua, mampukah inisiasi perubahan mampu memberi
solusi terhadap masalah. Tututan pengelolaan obyek wisata alam yang profesional dan berdaya saing
tinggi, ditengah dukungan anggaran yang sangat terbatas. Ketiga, inovasi haruslah berkesinambungan
Keempat, inovasi seyogyanya juga memiliki kompatibilitas dengan sistem di luar dirinya. Inovasi
haruslah bisa berjalan harmonis bersama dengan aturan dan instansi lain.

Menurut Christiansen (dalam Budiati, 2010) komponen dalam mengukur kinerja inovasi, mencakup :

1. Fit with customer need (kecocokan dengan kebutuhan publik)

2. Fit either current customer needs or with future customer needs (cocok tidak saja dengan kebutuhn
publik dimasa sekarang, tetapi juga di masa yang akan datang)

3. Speed refer to market or time to implementation (kecepatan mengacu pada pasar atau waktu
implementasi) yang dilakukan oleh aparatur birokrasi pemerintah daerah

4. Cost refers to cost for innovation itself (biaya yang mengacu kepada biaya inovasi itu sendiri).

Inovasi BUMDesa dan Kewirausahaan Dalam Agribisnis Perikanan

Inovasi sebagai suatu gagasan baru yang diterapkan untuk memprakarsasi atau memperbaiki suatu
produk atau proses dan jasa. Jadi inovasi sebagai suatu gagasan baru dilakukan oleh BUMDesa adalah
dalam usaha memprakarsai atau memperbaiki serta meninkatkan semangat kewirausahaan
masyarakat pesisir. Karena jiwa wirausaha atau semangat kewirausahaan merupakan kelemahan dari
ekonomi rakyat. Dengan begitu inovasi BUMDesa untuk memperbaiki kewirausahaan ekonomi rakyat
dalam hal ini masyarakat pesisir. Dalam berinovasi setidaknya harus memperhatikan empat tahap
proses inovasi yaitu : 1) melihat peluang, 2) mengeluarkan ide, 3) mengkaji ide 4) implementasi.
Demikian pula inovasi yang dilakukan dapat berkaitan dengan inovasi produk, dan inovasi proses, dan
(3) inovasi strategi.

Kendatipun telah memperhatikan tahapan berinovasi, yang tak kalah pentingnya dalam berinovasi
adalah juga memperhatikan kriteria suatu inovasi yakni : ada tidaknya dampak positif atau kemanfaatan
dari inovasi, mampukah inovasi memberi solusi terhadap masalah, inovasi haruslah
berkesinambungan, dan inovasi seyogyanya juga memiliki kompatibilitas dengan sistem di luar dirinya.
Oleh karena itu hal yang relvan untuk dikajis adalah entrepreneur dan entrepreneurship dalam
agribisnis perikanan laut, inovasi BUMDesa mewirausahakan masyarakat pesisir, serta kaitannya
dengan pemberdayaan ekonomi rakyat dalam sistem ekonomi kerakyatan.

Entrepreneur dan Eentrepreneurship Dalam Agribisis Perikanan Laut

Mewirausahakan masyarakat pesisir mengandung makna transpormasi wirausaha dan kewirausahaan
kedalam masyarakat pesisir menjadi pengusaha atau produsen maupun pembisnis berjiwa wirausaha.
Masyarakat pesisir berjiwa akan mampu mengubah pola produksi peralatan tangkapan ikan, pola baru
penangkapan ikan, dan pola baru pengolahan ikan (industri hasil perikanan) dengan jalan
memanfaatkan sebuah penemuan baru atau atau pola lama dengan cara baru, membuka sebuah
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sumber suplai bahan-bahan baru, atau suau cara penyaluran baru, atau mereorganisasi sebuah
industri pengolahan ikan yang baru. Artinya dengan jiwa kewirausahaan masyarakat pesisir akan bisa
menggunakan pola baru pembuatan peralatan penangkapan ikan yang menyebabkan diaplikasikan
metode kerja baru dalam penangkapan ikan dengan hasil yang lebih banyak, dan membuka pasar
baru serta pangsa pasar baru.

Banyaknya tangkapan ikan banyak berkelanjutan berarti juga penyediaan ikan hasil tangkapan pola
baru akan meningkat kualitas maupun jumlahnya, berimplkasi terhadap industri pengolahan ikan
menjadi memiliki daya saing tinggi pada pasar nasonal maupun iternasional, dengan saluran distribusi
baru dalam kegiatan pemasaran. Tumbuh berkembangnya industri pengolahan ikan, menuntut modal
usaha yang mencukupi dan pengusaha dan pekerja yang profesional. Dengan demikian masyarakat
dan pengusaha yang berjiwa wirausaha berdampak luas terhadap perekonomian pedesaan dan
lingkungan masyarakat pesisir. Karena dengan jiwa wirausaha, para pengusaha dapat menumbuh
kembangkan usahanya, produsen mampu menghasilkan produk barang/jasa yang berkualitas dan
berdauya saing tiggi, dan pembisnis memperdagangkan dagangannya dengan jaringan penjualan atau
pemasaran yang luas. Luasnya jaringan bisnis yang dilakukan oleh pengusa dan pedagang, karena
dukungan teknologi informasi dan komunikasi sebagaimana dikatakan oleh Kimiechi Ohmae (1991)
sebagai four “Is”, yaitu industrialisasi, investasi, informasi, dan individual consumer. Melalui teknologi
komunikasi dan informasi, pengusaha atau pembisnis dibelahan benua, dengan mudah melakukan
percakapan bisnis dengan mitra usahanya di belahan benua lain.

Aplikasii four “Is”, dari Kimeichi Ohmae tersebut, dalam membangun jaringan pemasaran produk
pengolahan agribisnis perikanan laut dengan menggunakan teknologi komunkasi dan informasi baru
terkait dengan bisnis jarak jauh tersebut, adalah sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Schumpeter
(dalam Winardi, 2017) bahwa fungsi para entrepreneur adalah mengubah atau merevolusionerkan pola
produksi dengan jalan memanfaatkan sebuah penemuan baru (invention) atau secara lebih umum,
sebuah kemungkinan teknologikal untuk memproduksi sebuah komoditi baru, atau memproduksi
sebuah komoditi lama dengan cara baru, membuka sebuah sumber suplai bahan-bahan baru, atau
suau cara penyaluran baru (ingat saluran distribusi dalam kegiatan pemasaran) atau mereorganisasi
sebuah industri baru.

Dengan jiwa kewirausahaannya yang trengginas dalam mengelola usahanya yakni agribisnis berbasis
perikanan laut, maka muncullah sosok wirausaha yang dilukiskan oleh Jean Baptiste Say (dalam
Winardi, 2017) bahwa seorang entrepreneur sebagai seorang yang memiliki seni serta keterampilan
untuk menciptakan perusahaan-perusahaan baru, dan memiliki pemahaman tentang kebutuhan
masyarakat. Apa yang dilukiskan Say tersebut, seorang entrepreneur mempengaruhi masyarakat
melalui penciptaan perusahaan-perusahaan barunya, dan pada saat bersamaan dipengaruhi oleh
masyarakat untuk memenuhi tntutan-tuntutan akan produk-produk inovatifnya. Dengan demikian
wirausaha bekerja untuk meningkatkan tingkat hidup orang lain dan memperbaiki kehidupan mereka,
berarti wirausaha akan melayani kebutuhan-kebutuhan masyarakat dan inilah yang oleh Meredith et
al.,, (1992) makna menjadi seorang wirausaha. Dengan kata lain seorang entrepreneur sebagai
inovator pencipta perusahaan-perusahaan baru dengan menghasilkan produk-produk baru untuk
melayani kebutuhan-kebutuhan masyarakat, dan memiliki pemahaman tentang kebutuhan masyarakat.
Pemenuhan kebutuhn masyarakat oleh entrepreneur yakni berupa produk/komoditas baru sebagai
wujud dari kreativitas dan inovasi. Hal tersebut, sesuai dengan Zimmerer (dalam Sukmadi, 2016)
mendefinisikan seorang wirausaha sebagai “the application of creatiity and innoation in soling problems
and finding opportunity”. Definisi Zimmerer tersebut, terdapat tiga unsur entrepreneur yaitu kreatiitas,
inovasi, dan peluang pasar.

Kesuksesan pada lingkungan-lingkungan bisnis yang sangat kompetitif, terutama tergantung pada apa
yang dinamakan “entrepreneurship”, isilah ini digunakan untuk menerangkan pemikiran strategis, serta
perilaku menerima risiko yang menyebabkan timbulnya peluang-peluang baru bagi para individu dan
untuk organisasi-organisasi (Winardi, 2017). Sehubungan dengan entrepreneurship, Robert C.
Ronstadt (dalam Winardi, 2017) memandang entrepreneurship adalah proses dinamik, dimana
diciptakan kekayaan inkremental, dan kekayaan tersebut diciptakan oleh para individu, yang
menanggung risiko utama, yang berkaitan dengan modal, waktu dan atau komitmen karier, atau yang
memberikan nilai bagi produk atau service tertentu. Sedang Hisrich dan Brush (dalam Winardi, 2017)
mendefinisikan entrepreneurship adalah proses dimana diciptakan sesuatu yang berbeda yang
bernilai, dengan jalan mengorbankan waktu dan upaya yang diperlukan, dimana orang menanggung
risiko finansial, psikologikal, serta sosial, dan orang yang bersangkutan menerima hasil-hasil berupa
imbalan moneter, dan kepuasan pribadi sebagai dampak kegiatan itu.
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Inovasi BUMDesa Mewirausahakan Masyarakat Pesisir Dalam Agribisnis Perikanan Laut

Keberadaan BUMDesa sebenrnya adalah sama dengan keberdaan BUMD pada daerah propinsi,
kabupaten dan kota dan BUMN sebagai penunjang pembangunan khuusnya dibidang perekonomian.
Perusahaan negara adalah suatu organisasi, baik secata keseluruhan maupun sebagian dimiliki oleh
negara, terlibat dalam kegiatan ekonomi dalam bidang industri, pertanian, perdagangan dan jasa,
terilbat dalam kegiatan investasi dan pengembangan investasi, melakukan penjualan barang dan jasa
dan seluruh kegiatan yang dilakukan dapat dinyatakan dalam neraca dan perhitungan laba rugi (Irwin,
1998). BUMN mempunyai peranan utama yaitu : pertama sebagai unit ekonomi (business entity) harus
mampu memupuk dana untuk membiayai aktivitsnya baik bersifat rutin maupun pengembangan; kedua,
melaksanakan fungsi non-komersial, BUMN yang merupakan bagian dari aparatur negara bertindak
sebagai wahana pembangunan (agent of development) (Westra, 2002).

Pengertian BUMDesa menurut UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa adalah badan usaha seluruh atau
sebagaian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari
kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk
sebesar-besar kesejahteraan masyarakat desa. Agar BUMDesa dapat melaksanakan tugas
pokoknya, sebagai organisasi usaha atau business entity dituntut kreatif mendorong gerak ekonomi
desa melalui kewirausahaan yang dilakukan dengan caa-cara inovatif. Artinya BUMDesa senantiasa
mecari terobosan secara inovatif mentranspormasi kewirausahaan agribisnis perikanan laut kepada
masyarakat pesisir, dan kemudian tercipta pengusaha, produsen dan pembisnis agribisnis perikanan
yang berjiwa wirausaha.

Ditransformasikan inovasi kedalam diri pengusaha, produsen dan pembisnis dilingkungan masyarakat
pesisir, maka jiwa wirausaha yang dimilikinya adalah entrepreneur sebagaimana didefinisikan oleh
Zimmerer (dalam Sukmadi, 2016) yakni seorang wirausaha sebagai “the application of creatiity and
innoation in soling problems and finding opportunity”. Terdapat tiga unsur entrepreneur dalam definisi
Zimmerer tersebut, yaitu kreatiitas, inovasi, dan peluang pasar. Artinya para pengusaha dalam
melakukan kegiatan usahanya, baik pada susbsistem hulu, budidaya dan hilir menggunakan pola baru
atau metode baru yang kreatif dan inovatif guna mencari pangsa pasar baru dengan pasar yang baru
pula. Apabila hal itu terwujud, maka usaha atau perusahaan yang dimiliki menjadi berdaya saing tinggi
dengan pertumbuhan dan perkembangan tinggi yang pula.

Jikalau transformasi inovasi BUMDesa baik melalui Diklat, pertemuan-pertemuan, komuniksi dialogis
dan pemecahan masalah itu berhasil, maka subsistem agroindustri perikanan menjadi pendorong
ekonomi rakyat berkembang dalam sisten ekonomi kerakyatan yang berdaya saing dipasar nasional,
regional dan internasional. Karena produk industri perikanan yang dihasilkan sejalan dengan preferensi
konsumen dengan segala macam atributnya. Dengan kreativitas, inovasi dan pasar, pengusaha,
produsen dan pembisnis, dapat menggunakan peralatan alat tangkap ikan yang dinginkan pasar,
sehingga ketika penangkapan ikan dilakukan, akan terpilah dan terpilih ikan-ikan untuk kebutuhan
pasar lokal, regional dan internasional. Artinya ketika ikan-ikan hasil tangkapan telah terpilih, maka
pada subsistem pengolahan (agroindustri) kualitas dan daya saing produknya telah terjamin sesuai
dengan preaferensi komsumennya.

Terwujudnya daya saing produk sesuai preferensi konsumen, adalah sejalan dengan apa yang
dikatakan oleh Schumpeter (dalam Suyaman, 2015), bahwa seorang wirausaha adalah inovator dalam
mengkombinasikan sumber-sumber bahan, teknologi, metode produski, akses pasar dan pangsa pasar
baru. Dalam konteks ini menurut pandangan Suyaman (2015) wirausaha berperan dalam mencari
kombinasi-kombinasi baru yang merupakan gabungan dari lima proses inovasi, yaitu menemukan
pasar baru, mengenal barang-barang baru, metode produksi baru, sumber penyediaan bahan mentah
baru, serta organisasi industri baru. Kemampuan kreatif mengkombinasikan menjadi baru yang inovatif,
mendorong tumbuh berkembangnya subsistem pengolahan ikan (agroindustri) menjadi industri kreatif
yang berdaya saing dipasar yang membukan lapangan kerja dan kesempatan berusaha baru.

Berhasilnya transformasi inovasi pada pengusaha, produen dan pembisnis, maka akan terbentuk dan
terwujudlah sosok usahawan atau wirausahawan yang mandiri, berkreasi menciptakan nilai tambabh,
selalu mencari peluang pasar dan pangsa pasar baru, dan keberanian menghadapi risiko. Hal tersebut
sesuai pandangan Winardi (2017) yang menyebut entrepeneur adalah seorang yang menciptakan
bisnis baru, dengan menghadapi risiko dan ketidakpastian, dan yang bertujuan untuk mencapai laba
serta pertumbuhan melalui pengidentifikasian peluang-peluang mealalui kombinasi sumber-sumber
daya yang diperlukan untuk mendapatkan manfaatnya. Karena itu seorang entrepreneur berani
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sebagai pengambil risiko kerena memiliki rasa percaya diri, atinya dengan percaya diri, ia menjadi
optimis menghadapi risiko dan ketidakpastian. Hal tersebut, menunjukkan bahwa seorang entrepreneur
adalah suka pada tantangan..

Inovasi BUMDesa Memberdayakan Ekonomi Rakyat Sektor Agribisnis Perikanan

Pemberdayaan (empowerment) adalah upaya untuk membangun daya (masyarakat)dengan
mendorong, memotivasi, dan membangkitakan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta
berupaya mengembangkannya (Mubyarto, 2000). Keberdayaan masyarakat berarti upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu melepaskan
dari perangkap kemiskinan dan keterbelakannya. Memberdayakan berarti memampukan dan
memandirikan masyarakat. Mengapa ekonomi rakyat sektor agribisnis perikanan perlu diberdayakan ?
Dalam sistem agribisnis, nilai tambah (added value) yang terbesar berada pada subsistem agribisnis
hulu dan hilir (Saragih, 2001). Impikasinya petani/nelayan yang berada pada susbsistem
agribisnis budidaya dan penangkapan ikan, menerima pendapatan yang relatif rendah.

Inovasi BUMDesa hakikinya adalah pemberdayaan ekonomi rakyat dilingkungan masyarakat pesisir
yang berusaha dalam agribisnis berbasis perikanan laut. Karena itu pemberdayaan menyangkut pelaku
usaha maupun sistem agribisnisnya. Pemberdayaan pelaku usaha ekonomi rakyat yang dikembangkan
pemerintah dalam bentuk membantu ekonomi rakyat sebagai kegiatan produksi bukan kegiatan
konsumsi. Tujuannya jelas untuk memenuhi akan permodalan kecil yang mudah dan murah tanpa
jaminan fisik seperti hal Perum Pegadaian (Mubyaarto, 2000). Pemberdayaan ekonomi rakyat di
lingkungan masyarakat pesisir diharapkan para pengusaha, produsen dan pembisnis agribisnis
perikanan laut dapat memenuhi tuntutan sosok pertanian milinium ketiga yaitu sosok yang mampu
mengambil keputusan-keputusan yang rasional dan inovatif, jiwa kewirausahaan yang tinggi,
mempunyai kemampuan manajemen modern dan profesional, mempunyai networking yang luas dan
mempunyai akses informasi ke pasar global; mempuDalam menghadapinyai posisi tawar (bargaining
position) yang kuat (Napitupulu, 2000). Sosok usaha yang dimiliki oleh pengusaha, produsen dan
pembisnis yang berdaya adalah usaha atau perusahaan agribisnis perikanan yang memenuhi skala
ekonomi (economies of scale), menerapkan teknologi maju, menghasilkan produk olahan yang dapat
bersaing di pasar lokal dan internasional yang dikelola secara profesional, dan mampu tumbuh
berkembang secara berkelanjutan.

Pemberdayaan agribisnis perikanan terkait dengan agribisnis yang integratif, mendorong ekonomi
rakyat lebih mampu meniptakan nilai tambah atas produk agribisnis berwawasan perikanan laut’

KESIMPULAN DAN SARAN

Ketika orientasi sektor agribisnis telah berubah kepada orientasi pasar, maka perhatian terhadap
preferensi konsumen yang semakin menuntut atribut produk yang lebih rinci dan lengkap sebagai
keniscayaan. Dalam menghadapi konsumen yang semakin pintar (knowledge based society) dan
yang semakin banyak tuntutannya (demanding community), maka maximizing customers’ satisfaction
menjadi hal yang makin kritikal. Untuk merespons dinamika tuntutan konsumen itu, maka semangat
kewirausahaan yang dimiliki masyarakat pesisir khusunya para pengusaha, produsen dan pembisnis
agribisnis perikanan laut dapat memberikan maximizing customers’ satisfaction yang merupakan
prasyarat untuk mencapai sasaran terminal yaitu maximizing stakeholders’ satisfaction.

Dengan berjiwa wirausaha, para pengusaha, produsen dan pembisnis agribisnis perikanan laut mampu
menciptakan dan menahan nilai tambah (added value) sebesar mungkin didalam negeri,
mendeversifikasi produk yang mengakomodir preferensi konsumen, untuk memanfaatkan segmen-
segmen pasar yang berkembang baik di dalam negeri maupun di pasar internasional. Karena itu
sebagai gagasan baru, inovasi diterapkan untuk memprakarsasi atau memperbaiki suatu produk atau
proses dan jasa terus menerus. Dalam konteks ini BUMDesa diharapkan melakukan inovasi dalam
mewirausahakan masyarakat pesisir. Inovasi BUMDesa itu merupakan transpormasi kewirausahaan
menjadikan masyarakat pesisir berjiwa wirausaha.

Mewirausahakan masyarakat pesisir hakikinya merupakan ikhtiar pemberdayaan ekonomi rakyat.
Pemberdayaan ekonomi rakyat melalui transpormasi kewirausahaan, maka semangat kewirausahaan
yang dimilikinya mampu hasilkan produk baru yang belum pernah diketemukan (Invention atau
Innovation), metode kerja baru yang lebih efisien dan lebih efektif, lapangan kerja baru dan daerah
penjualan (pasar) baru.
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